BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan, pembatasan masalah dan tujuan penelitian,

penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Subana

mengemukakan bahwa:

Penelitian dengan format deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
untuk menjelaskan, meringkaskan kondisi dengan berbagai situasi, atau
berbagai variabel yang timbul di masyarakat berdasarkan apa adanya
sesuai dengan kenyataan'. Sejalan dengan itu, Irawan menyatakan
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan mendeskriptifkan
atau menjelaskan suatu hal sebagaimana adanya secara aktual. Jenis

penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif komparatif.?

Berkaitan dengan ini Yusuf menyatakan bahwa:

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat populasi tertentu dan mencoba menggambarkan
fenomena secara mendetail apa adanya, artinya penelitian deskriptif
adalah penelitian yang menggambarkan sesuatu yang sedang terjadi apa
adanya.’®

Jadi, penelitian deskriptif kuantitatif merupakan data yang diperoleh

dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang

digunakan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

! Subana, M. Dasar-dasar Penelitian Iimiah. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), h. 89
2 Prasetya Irawan. Logika dan Prosedur Penelitian, (Jakarta: STIA-LAN Press, 1996), h.

® A. Muri Yusuf. Metodologi Penelitian. (Padang : UNP Press, 2005), h. 82
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mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai persepsi
masyarakat pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata pada papan informasi di

Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Penelitian ini yang menjadi populasinya adalah masyarakat yang
tinggal dan menetap di pinggir pantai Gandoriah Kelurahan Pasir
Kecamatan Pariaman Tengah yakni masyarakat yang membaca atau yang
pernah membaca pesan sadar wisata pada papan informasi di Gandoriah.
Populasi sebanyak 65 orang dengan berbagai macam latar belakang
pendidikan, diantaranya 54 orang yang berpendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA) sampai perguruan tinggi (PT), 6 orang yang berpendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 5 orang yang berpendidikan

Sekolah Dasar (SD).

Untuk lebih jelasnya perincian dari populasi dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 3.1
Populasi
No Masyarakat Jumlah
1 Tamatan SMA s/d Perguruan Tinggi 54
Tamatan SMP 6
3 Tamatan SD 5
Jumlah 65

Sumber : data observasi di Gandoriah
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2. Sampel
Karena yang menjadi populasi dalam penelitian ini tidak melebihi
seratus orang maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu
jika populasi kurang dari seratus orang maka diambil semua sebagai sampel
tetapi apabila lebih dari seratus orangmaka yang dijadikan sampel adalah

antara 10-15% atau 20-25%.

C. Tempat dan Waktuu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, maka yang menjadi tempat penelitian adalah Gandoriah
Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah
2. Waktu Penelitian
Dengan beberapa pertimbangan dan alasan peneliti, maka pelaksanaan

penelitian ini dapat diselesaikan mulai dari bulan November sampai selesai.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah petunjuk tentang langkah-langkah
mengukur variabel dari menetapkan variabel yang hendak diukur.
Mendefinisikan arti variabel (definisi konseptual), menerangkan jenis dan
jumlah indikator (atribut), membuat sejumlah kuisioner dari setiap indikator,

menetapkan skala pengukuran, menetapkan jumlah pilihan jawaban dan skor
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dari pilihan jawaban. Menurut singarimbun definisi operasional adalah
petunjuk bagaimana sebuah variabel diukur. *
Dalam definisi operasional ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
bebas (Dependent) dan variabel terikat (independent). Variabel bebas (X)
dalam penelitian adalah persepsi masyarakat pinggir pantai sedangkan variabel
terikat (YY) adalah pesan sadar wisata pada papan informasi. pengertian dari dua
variabel tersebut yakni sebagai berikut :
1. Persepsi masyarakat pinggir pantai
Persepsi merupakan pandangan atau peristiwa seseorang ketika melihat
sesuatu dan menasirkan objek yang dilihat. Sedangkan masyarakat adalah
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat
istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh suatu rasa
identitas bersama. °
Dengan demikian persepsi masyarakat dalam penelitian ini yaitu
persepsi masyarakat pinggir pantai. Persepsi masyarakat pinggir pantai
merupakan pandangan masyarakat pinggir pantai ketika melihat sesuatu
dan menafsirkan objek yang telah dilihatnya.
2. Pesan sadar wisata pada papan informasi
Menurut Harold D Laswell pesan adalah seperangkat simbol verbal
atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud dari
sumber (source). ® Sedangkan sadar wisata merupakan pengertian yang

mendalam pada orang, seseorang atau sekelompok orang yang terwujud

* Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta : LP3ES, 1989), h. 23
% Arifin Noor, Op. Cit, h. 85
® Onong Uchjana Effendi Op. Cit, h. 55
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dalam pemikiran, sikap dan tingkah laku yang mendukung pengembangan
pariwisata.

Dengan demikian berdasarkan penjelasan di atas pesan sadar
wisata dalam penelitian ini yakni yang mencakup tentang pesan
kebersihan, pesan larangan zina atau yang mendekati zina dan pesan
larangan aksi premanisme yang ada pada papan informasi disepanjang

garis pantai Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman Tengah.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut Suharsimi instumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. ’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen berupa angket
untuk melihat persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata
pada papan informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman
Tengah.

Tipe skala pengukuran dalam instrumen penelitian ini menggunakan
skala Likert. Skala Likert menurut Sugiyono yakni digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

" Umar Husein, Op. Cit, h. 32
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fenomena sosial. ® Dengan skala Likert ini maka variabel akan diukur dan
dijabarkan menjadi indikator-indikator variabel yang dapat diukur. Dengan
cara ini dapat dilihat dan diukur persepsi masyarakat terhadap pesan sadar
wisata pada papan informasi.

Selanjutnya, indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item atau data instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Untuk itu setiap jawaban akan diberi skor, seperti berikut :

Tabel 3.2
Skor dan Persentase

. Pernyataan Positif (+)
Alternatif

Skor Persentase
Sangat Setuju 5 81% - 100%
Setuju 4 61% - 80%
Ragu-Ragu 3 41% - 60%
Tidak Setuju 2 21% - 40%

Sangat Tidak Setuju 1 1% - 20%

Sumber : pengelompokkan data menggunakan skala Likert

Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert ini dibuat dalam
bentuk pilihan ganda dan untuk tabel tunggal data disajikan dan diperoleh dari

perhitungan SPSS.

® Ibid, h. 41
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Tabel 3.3
Indikator Instrumen Penelitian
VARIABEL SUB INDIKATOR SKALA ITEM
VARIABEL PENGU PERNNYATAAN
KURAN
Persepsi Aspek 1. Pandangan Likert 1,2,3
masyarakat Kognitif 2. Pengetahuan 4,5
pinggir Atau informasi
pantai (X) 3. Keyakinan 6,7,8,9, 10.
Aspek Afektif |1. Emosional Likert 11,12
2. Ketertarikan 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19
3. perasaan 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 28
Aspek Konatif |1. Perilaku,  Tindakan, 29, 30, 31, 32, 33, 34,
aksi dan reaksi 35, 36, 37, 38, 39, 40
Pesan sadar | 1. Pesan 1. Dilihat dari | Likert 1,2,3,4,56,7,8,9
wisata pada Kebersihan komponen kognitif
papan 2. Dilihat dari 10,11, 12, 13, 14, 15,
informasi komponen afektif 16, 17, 18, 19, 20
Y) 3. Dilihat dari
komponen konatif 21,22, 23,24
2. Pesan 1. Dilihat dari | Likert 1,2,3,4
larangan zina komponen kognitif
2. Dilihat dari 56,7,8,9
komponen afektif
3. Dilihat dari 10, 11, 12, 13, 14, 15
komponen konatif
Pesan 1. Dilihat dari 1,2,3,4,5,6,7,8,9
larangan aksi komponen kognitif 10
premanisme |2. Dilihat dari
komponen afektif Likert
3. Dilihat dari 11,12

komponen konatif

Sumber : Data diolah sendiri (2017)
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Instrument untuk melihat persepsi masyarakat pinggir pantai yakni

dengan berupa angket yang terdiri dari 40 pernyataan. Dari beberapa

pernyataannya antara lain sebagai berikut:

No | Pernyataan tentang persepsi SS |S |RR|TS |STS

1. | Saya berpandangan bahwa pesan sadar wisata |[SS |S |RR|TS |STS
dibutuhkan dilingkungan wisata

2. | Saya berpandangan bahwa adanya pesan sadar |[SS |S |RR|TS |STS
wisata dapat menumbuhkan rasa peduli terhadap
lingkungan wisata

3. | Dengan adanya pesan sadar wisata, lingkungan |SS |S |RR|TS |STS
wisata menjadi semakin bagus dan tertata dengan
baik

4. | Dengan adanya pesan sadar wisata saya bisa|SS |S |RR|TS |STS
memperoleh pengetahuan baru

5. | Saya menemukan hal baru dari pesan sadar wisata SS |S |RR|TS |STS

6. | Saya yakin bahwa tidak semua orang merealisasikan | SS |S |RR | TS |STS
pesan sadar wisata

7. | Saya yakin pesan sadar wisata dapat membangun |SS |S |RR |TS |STS
pola pikir saya untuk peka dengan sekitar

8. | Sadar wisata tidak ada gunanya bagi saya karena |SS |S |RR|TS |STS
tidak ada untungnya

9. | Tidak semua orang yang mempunyai sikap sadar | SS |S |RR|TS |STS
wisata piawai dalam bekerja

10. | Kepribadian orang yang memiliki sikap sadar wisata | SS |S |RR | TS |STS
akan berbeda dengan orang yang tidak memiliki
sikap sadar wisata

11. | Terkadang saya juga merasa terbebani dengan |[SS |S |RR|TS |STS
adanya pesan sadar wisata

12. | Bagi saya tidak perlu adanya pesan sadar wisata [SS |S |RR|TS |STS
dikawasan wisata karena saya merasa tidak nyaman

13. | Bagi saya pesan sadar wisata merupakan wujud dari | SS |S |RR | TS |STS
terbentuknya lingkungan wisata yang lebih baik dan
saya menyukainya

14. | Bagi saya adanya pesan sadar wisata mendatangkan [SS |S |RR | TS | STS
keuntungan positif baik itu dalam masyarakatnya
maupun pendatang atau pengunjung

15. | Pesan sadar wisata merupakan ajang latihan dalam |[SS |S |RR|TS |STS
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar

16. | Orang yang memiliki sikap sadar wisata akan [SS |S |RR|TS |STS
memiliki rasa peduli dan toleren sesama dan
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memiliki kemampuan sosial yang terasah dengan
baik saya tertarik akan hal tersebut

17.

Bagi saya tidak semua orang yang memiliki sikap
sadar wisata mempunyai wawasan yang luas

SS

RR

TS

STS

18.

Saya sama sekali tidak tertarik dengan pesan sadar
wisata yang ada pada papan informasi

SS

RR

TS

STS

19.

Dengan adanya pesan sadar wisata membuat saya
termotivasi untuk merubah sikap lebih baik lagi

SS

RR

TS

STS

20.

Saya akan menunjukkan wajah ceria ketika ikut
berpartisipasi dalam  kegiatan menjaga dan
pelestarian lingkungan

SS

RR

TS

STS

21.

Kegembiraan yang tidak bisa saya gambarkan ketika
saya diamanahkan menjadi pengurus dalam
kelompok sadar wisata

SS

RR

TS

STS

22,

Emosi seseorang yang memiliki sikap sadar wisata
akan terkontrol dengan baik

SS

RR

TS

STS

23.

Bagi saya biasa-biasa saja ketika ada pesan sadar
wisata

SS

RR

TS

STS

24,

Sebagus apapun cerita orang tentang pesan sadar
wisata saya tidak akan menunjukkan ekspresi apa-
apa

SS

RR

TS

STS

25.

Orang yang memiliki sikap sadar wisata senang akan
keindahan saya termasuk orang yang senang sekali
akan keindahan

SS

RR

TS

STS

26.

Bagi saya kebahagiaan tersendiri ketika saya bisa
menerapkan pesan sadar wisata dalam kehidupan
sehari-hari

SS

RR

TS

STS

27.

Orang yang memiliki sikap sadar wisata akan
disenangi orang lain dan saya sendiri juga
menyenanginya

SS

RR

TS

STS

28.

Pesan sadar wisata tidak berdampak sama sekali
dalam diri saya

SS

RR

TS

STS

29.

Tidak ada reaksi sama sekali

SS

RR

TS

STS

30.

Orang yang memiliki sikap sadar wisata akan mudah
dalam menata, menjaga dan melestarikan lingkungan
dengan baik

SS

wnwm

RR

TS

STS

31.

Orang yang memiliki sikap sadar wisata akan
bersemangat ketika ada kegiatan gotong royong
ataupun hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan
turut ikut berpartisipasi

SS

RR

TS

STS

32.

Menerapkan pesan sadar wisata dapat menumbuhkan
rasa cinta lingkungan dalam diri saya pribadi

SS

RR

TS

STS

33.

Sikap sadar wisata akan menumbuhkan ide-ide yang
menguntungkan untuk penghasilan ekonomi saya

SS

RR

TS

STS

34.

Dengan memiliki sikap sadar wisata akan terlatih

SS

RR

TS

STS
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cekatan dalam bekerja

cukup strategis

35. | Hasil kerja orang yang mempunyai sikap sadar |[SS |S |RR|TS |STS
wisata akan berkualitas
36. | Saya menjadi sadar dan rajin setelah membaca pesan |SS |S |RR | TS | STS
sadar wisata
37. | Saya mendukung penuh pesan sadar wisata dan |SS |S |RR |TS |STS
berusaha untuk menjadikan lingkungan tempat yang
indah nyaman dan aman
38. | Pesan sadar wisata berpengaruh dalam setiap |SS |S |RR|TS |STS
tindakan saya
39. | Pesan sadar wisata membuat saya berperilaku |SS |S |RR|TS |STS
menjadi sosok yang ramah
40. | Saya bisa membawa perubahan dengan mengajak | SS |S |RR | TS |STS
orang lain untuk memiliki sikap sadar wisata
. Instrumen pesan sadar wisata pada papan informasi
Instrument untuk melihat pernyataan tentang pesan sadar wisata
yakni dengan berupa angket yang terdiri dari 51 pernyataan. Dari beberapa
pernyataan diantaranya yaitu :
No | Pernyataan Tentang Pesan Kebersihan SS |[S |RR|TS |STS
1. | Kebersihan lingkungan mempunyai arti sebuah |SS |S |RR|TS |STS
keadaan bebas dari kotoran diantaranya debu,
sampah dan bau.
2. | Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya |SS |S |RR|TS |STS
kesehatan dan sehat adalah salah satu faktor yang
dapat memberikan kebahagiaan.
3. | Lingkungan sehat merupakan lingkungan yang bebas | SS |S |RR | TS | STS
dari sampah, polusi dan segala macam bibit
penyakit.
4. | Kebersihan tidak hanya dinilai dari lingkungan akan | SS |[S |RR | TS | STS
tetapi dari semua aspek yakni kebersihan lingkungan
makanan dan minuman
5. | Islam itu bersin dan mencintai lingkungan yang |SS |S |RR|TS |STS
bersih
6. | Pesan kebersihan melalui papan informasi ini |SS |S |[RR|TS |STS
merupakan sebuah pesan atau informasi yang
disampaikan melalui media yang mencoba untuk
mengubah perilaku pembacanya.
7. | Tata letak atau lokasi tulisan pesan kebersihan ini |SS |S |RR|TS |STS
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8. | Terdapat banyak unsur pendidikan di dalam pesan |SS |S |RR | TS |STS
kebersihan
9. | Pesan kebersihan sudah terealisasikan dengan baik [SS |S |RR | TS |STS
di lingkungan sekitar baik itu dari segi tempat,
makanan dan minuman
10. | Saya tertarik dengan pesan kebersihan di kawasan |SS |S |RR | TS |STS
wisata
11. | Saya senang ada pesan kebersihan di lingkunganini |SS |S |RR|TS |STS
12. | Saya tidak peduli dengan pesan kebersihan SS |S |RR|TS |STS
13. | Pesan kebersihan tersebut memiliki daya tarik yang |SS |S |RR| TS |STS
kuat untuk dibaca
14. | Gaya bahasa dan tulisannya membuat saya tersentuh |SS |S |RR|TS | STS
15. | Pesan kebersihan tidak lah memiliki dampak yang |SS |S |RR | TS |STS
signifikan pada perubahan seseorang
16. | Pesan kebersihan yang ada pada plang atau papan |SS |S |RR| TS |STS
informasi hanya membuang-buang lahan saja dan
menganggu pemukiman
17. | Saya merasa terganggu dengan adanya pesan |SS |S |RR|TS |[STS
kebersihan
18. | Saya tidak ingin terlibat dalam hal-hal bakti social SS |[S |RR|TS |STS
19. | Saya senang melihat keindahan lingkungan yang asri |SS |S |RR| TS |STS
nyaman dan aman
20. | Tidak ada perubahan sama sekali SS |S |RR|TS |STS
21. | Saya sering melakukan aksi bersih-bersih di pinggir |[SS |S |RR|TS |STS
pantai
22. | Pesan kebersihan dapat merubah sikap saya dari |SS |S |RR|TS |STS
yang kotor tidak peduli dengan lingkungan menjadi
bersih dan peduli terhadap lingkungan sekitar
23. | Adanya pesan kebersihan menambah pengetahuan |SS |S |RR | TS |STS
saya tentang alam dan pelestariannya
24. | Pesan kebersihan yang ada dapat membantu Saya |SS |S |RR|TS |STS
dan masyarakat sekitar untuk dekat dan mencintai
lingkungan
No | Pernyataan Tentang Pesan Larangan zina atau |SS |S |RR | TS | STS
mendekati zina
1. | Melakukan perbuatan zina di depan umum merupakan | SS |S | RR | TS | STS
perbuatan asusila
2. | Berkat pesan larangan zina dikawasan wisata sudah |SS |[S |RR | TS | STS
tidak ada lagi yang berbuat senonoh
3. | Pesan larangan zina memang sudah sepatutnya beradadi | SS |S | RR | TS | STS
kawasan wisata dan perlu ditambah
4. | Cocok berada dkawasan wisata SS |[S |RR|TS | STS
5. | Saya senang dengan kehadiran pesan larangan zina di | SS |S | RR | TS | STS
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kawasan wisata

Pesan larangan zina mengusik keseharian saya

SS

RR

TS

STS

Saya tertarik dengan pesan larangan zina karena sesuai
dengan aturan nilai adat yang saya anut

SS

nwm

RR

TS

STS

Saya mengapresiasi adanya pesan larangan zina di
kawasan wisata

SS

RR

TS

STS

Gaya tulisan pesan larangan zina belum memiliki
dampak positif bagi saya pribadi dan belum memiliki
emosional dalam diri saya

SS

RR

TS

STS

10.

Saya mengikuti pesan larangan zina dan menerapkannya
bahwa dikawasan wisata tidak boleh mengganggu
ketentraman antar sesame

SS

RR

TS

STS

11.

Saya berusaha untuk tidak melanggar aturan yang
tertulis dalam pesan tersebut

SS

RR

TS

STS

12.

Pesan larangan zina menambah keyakinan saya untuk
beribadah dan menambah kebaikan akhlak saya

SS

RR

TS

STS

13.

Saya berusaha untuk mengetahui hukum zina dan
hukum mendekatinya

SS

RR

TS

STS

14.

Saya mengikuti pesan larangan zina karena ikut-ikutan
dan takut dengan pemerintah

SS

RR

TS

STS

15.

Saya berambisi untuk menciptakan lingkungan wisata
yang islami dan memulainya dari diri saya sendiri

SS

RR

TS

STS

No

Pernyataan Tentang Pesan Larangan AKksi | SS

Premanisme

RR

TS

STS

Aksi premanisme merupakan salah satu bentuk | SS

kejahatan yang akan terus ada dalam masyarakat yang
merupakan bagian keseimbangan antara kebajikan
dan kebatilan.

RR

TS

STS

Bagi saya dengan adanya pesan larangan aksi | SS

premanisme dapat menumbuhkan rasa nyaman dan
aman bagi pengunjung ataupun masyarakat sekitar

RR

TS

STS

Pesan larangan aksi premanisme akan mengalami | SS

peningkatan  pendapatan  ekonomi  masyarakat
setempat

RR

TS

STS

Pesan larangan aksi premanisme merupakan wujud | SS

untuk melatih diri dan mendidik diri untuk bertingkah
laku

RR

TS

STS

Dengan adanya pesan larangan aksi premanisme | SS

wisatawan menjadi ingin berkunjung ke lokasi wisata

RR

TS

STS

Pesan larangan aksi premanisme tidak hanya | SS

melakukan pemalakkan akan tetapi seluruh tingkah
laku yang membuat diri merasa terganggu dan tidak
nyaman sudah dikategorikan kepada aksi premanisme

RR

TS

STS

Pesan larangan aksi premanisme perlu ditambah dan | SS

RR

TS

STS
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pemantauan lebih lanjut

Pesan larangan aksi premanisme sangat dibutuhkan di
lingkungan wisata agar menjauhkan lingkungan dari
oknum yang tidak bertanggung jawab

SS

RR

TS

STS

Gaya tulisan pada pesan larangan aksi premanisme
masih tergolong sederhana dan belum berdampak
secara signifikan

SS

RR

TS

STS

10.

Berkat adanya pesan larangan aksi premanisme
kawasan wisata menjadi aman terkendali dan saya
merasa bahagia dengan adanya pesan tersebut

SS

RR

TS

STS

11.

Dengan adanya pesan larangan aksi premanisme ini
saya ingin membuat perubahan image dalam
lingkungan sekitar yang kuat berkuasa yang lemah
tertindas

SS

RR

TS

STS

12.

Bagi saya semua kalangan berkompeten untuk
membangun lingkungan yang jauh dari segala aspek
kekerasan asalkan ada kerjasama diberbagai pihak

SS

RR

TS

STS

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana penulis

mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama penelitian.

Penyaksian tersebut dapat dilihat dengan melihat,

mendengar dan

merasakan yang kemudian dicatat subjektif mungkin. ° Penelitian ini penulis

lakukan dengan cara terjun ke lapangan untuk memperoleh data terkait

apakah masyarakat membaca papan informasi yang ada dilokasi wisata

Gandoriah dan melihat fenomena yang terjadi dilapangan.

2. Angket

Angket, merupakan alat pengumpul data dalam mengajukan pertanyaan

secara tertulis kepada sumber data dan juga dijawab secara tertulis. Angket

108

% Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi, | (Jakarta : Prenada Media Group, 2006), h.
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yang digunakan adalah angket tertutup. Menggunakan skala likert (secara
kuantitatif). Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel
kemudian sub veriabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat
diukur. Akhirnya indikator-indikator yang diukur ini dapat dijadikan titik
tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan
yang perlu dijawab oleh responden.*®
Angket ini diberikan kepada responden untuk mengetahui
sejauhmana persepsi masyarakat pinggir pantai terhadap pesan sadar wisata
pada papan informasi di Gandoriah Kelurahan Pasir Kecamatan Pariaman
Tengah. Angket penulis bersifat tertutup dan jawaban dari pertanyaan yang
diajukan tersebut telah tersedia dan responden hanya memilih sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini penulis mengambil dan mengumpulkan data-
data yang dapat menunjang objek yang penulis teliti dari Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Pariaman, Kelurahan Pasir maupun Gandoriah serta

dari buku-buku yang berkaitan dengan komunikasi.

0 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :PT Remaja
Rosdakarya,2005), h. 93
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G. Teknik Pengolahan dan Analis Data
1. Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian diolah melalui tahap:

a. Editing data, yaitu memeriksa kembali secara cermat data yang telah
dikumpulkan.

b. Tally, yaitu menghitung jumlah setiap kategori untuk mengetahui jumlah
pilihan responden terhadap alternatif tertentu dan setelah dihitung
berubah namanya dengan frekuensi.

c. Tabulasi data, yaitu kelanjutan dari tally membuat tabel yang didalamnya
berisi tally, frekuensi dan persentase.

Data yang berasal dari angket, penulis interpretasi dari data kuantitatif
menjadi kualitatif. Dalam pengolahan data penulis menggunakan rumus
sederhana dengan cara persentasi. Untuk menghitung persentase itu, penulis
menghitung persentase data menggunakan rumus:

R :inOO%
N

Keterangan: P = Persentase
f = Frekuensi

N = Jumlah Responden.™*

1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), h.
43



2. Analisis data

Analisis data yang penulis gunakan yaitu:

a. Seleksi data, yaitu dengan mengumpulkan data, kemudian diperiksa
apabila ada jawaban dari apa yang dicari atau yang diharapkan.

b. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data, setelah data lengkap dan

memenuhi kebutuhan.

c. Interprestasi dan analisis data, yaitu data yang dikumpulkan selanjutnya

dianalisis secara cermat kemudian di interprestasikan dan terakhir

diberikan kesimpulan.

d. Setelah data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase di
atas kemudian ditetapkan kriteria penelitian masing-masing data yang

mengacu kepada batasan. Katagorinya sesuai dengan yang dikemukakan

oleh Arikunto sebagai berikut:

Tabel 3.4
Klasifikasi Rentang Skor'?
Klasifikasi Persentase
Sangat Tinggi 76-100
Tinggi 51-75
Sedang 26-50
Rendah <25

Sumber : buku Suharsimi Arikunto (Prosedur Penelitian, 2005)

H. Uji Coba Instrument

1. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen

Sebelum instrument digunakan untuk mengambil data penelitian

maka terlebih dahulu dilakukan uji coba instrument atas instrument yang

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 2005), h. 269




75

telah disiapkan. Tujuan dari uji coba instrument adalah untuk menguiji
validitas skala dan sebagai persyaratan untuk memperoleh alat ukur yang
memiliki validitas yang tinggi. Sehingga pengukuran alat ukur tersebut
dapat dipercaya.

Uji coba skala penelitian ini, penulis lakukan pada masyarakat
pinggir pantai Kelurahan Lohong tepatnya di Pantai Cermin, pada tanggal
20/01/2018 dengan responden sebanyak 30 orang. Skala yang disebar
sebanyak 30 skala. Dari skala yang disebar kepada subjek seluruhnya
terkumpul kembali dan memenuhi syarat untuk dianalisis. Setelah skala
terkumpul semua, maka langkah selanjutnya adalah memberi skor pada
tiap item dan skor dari angket tersebut dimasukan dalam tabulasi untuk

diuji validitasnya.

2. Hasil Uji Coba Skala Penelitian
a. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauhmana ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur suatu data.
Pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid jika mempunyai nilai r
hitung yang lebih besar dari r standar yaitu 0,3. =3

Pada penelitian ini, uji validitas berguna untuk mengetahui
apakah terdapat pernyataan-pernyataan pada angket yang harus

dibuang atau diganti karena tidak relevan. Instrumen dianggap valid

3 Muhammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif dan Kualititif, (Jakarta : Publica Institute,
2010), h. 109.
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jika r hitung > r tabel dan dalam penelitian ini, dianggap memenubhi
syarat koefesien dengan n = 30 dengan nilai taraf signifikan 5% yaitu
0,361. Untuk menguji validitas suatu instrumen dapat di gunakan
dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus

sebagai berikut:

N.2ZXY-EX)XY)

Iy =
VIN.ZX2 - (XX [N.ZY2- (X Y)]

Keterangan :

N = Jumlah subjek penelitian

Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

_‘
I

Xy

DX

Jumlah nilai tiap butir

¥xy = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total
X? = Jumlah kuadrat skor butir
Y = Jumlah kuadrat skor total

Hasil uji validitas persepsi (X) didapatkan hasil bahwa dari 40
item ternyata 11 butir pernyataan untuk variabel persepsi dinyatakan
tidak valid karena corrected item-total correlation kecil dari 0,361
yaitu itemno 1, 5,7, 9, 12, 14, 16, 17, 22, 27, dan 32 dengan demikian
butir-butir pernyataan dalam variable ini layak untuk mengungkap
tentang persepsi (X) dan untuk item yang tidak valid akan dibuang.

Adapun sebaran item untuk instrument skala persepsi setelah

uji coba dapat diketahui pada tabel berikut:



Tabel 3.5
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Blue Print Skala Persepsi Valid

Aspek Indikator Item
Pandangan :
Kognitif Pengetahuan atau | 4
Informasi
Keyakinan 6, 8, 10
Emosional 11
Afektif Ketertarikan 13, 15, 18, 19
Perasaan 20, 21, 23, 24, 25, 26, 28
Konatif Perilaku, Tindakan, Aksi, | 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36,
dan Reaksi 37, 38, 39, 40
Jumlah 29

Sumber : Data Angket Uji Coba di Pantai Cermin

Hasil uji validitas variabel pesan sadar wisata pada papan

informasi (Y) didapatkan hasil dari 51 item pernyataan yang terdiri

dari 24 item pesan kebersihan, 7 item dinyatakan tidak valid karena

corrected item-total correlation kecil dari 0,361 yaitu item no 1, 7, 12,

14, 16, 20, dan 21. Dari 15 item pesan larangan zina, 3 item dinyatakan

tidak valid karena corrected item-total correlation kecil dari 0,361

yaitu item no 6, 9 dan 14. Dari 12 item pesan larangan aksi

premanisme, 2 item dinyatakan tidak valid karena corrected item-total

correlation kecil dari 0,361 yaitu item no 1 dan 2.




Blue Print Skala Pesan Sadar Wisata

Tabel 3.6

Pada Papan Informasi Valid
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Aspek Indikator Item

Pesan Dilihat dari komponen kognitif | 2,3,4,5,6, 8,9

Kebersihan | Dilihat dari komponen afektif | 10, 11, 13, 15, 17,
18, 19

Dilihat dari komponen konatif | 22, 23, 24

Pesan Dilihat dari komponen kognitif | 1,2, 3,4

Larangan Dilihat dari komponen afektif | 5,7, 8

Zina Dilihat dari komponen konatif | 10, 11, 12, 13, 15

Pesan Dilihat dari komponen kognitif | 3,4,5,6, 7, 8

Larangan Dilihat dari komponen afektif |9, 10

Aksi Dilihat dari komponen konatif | 11, 12

Premanisme

Jumlah 39

Sumber : Data Angket Uji Coba di Pantai Cermin




